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Abstract 

 
Earnings management is a behavior or action taken by managers to manipulate accounting data 

or information so that the amount of profit recorded in the financial statements is good. This study 

aims to examine and obtain empirical evidence of the effect of independent board composition, 

institutional ownership, managerial ownership, company size and leverage on earnings management 

in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. The 

sample selection was done by using purposive sampling method. The data analysis technique used in 

this study is multiple linear regression analysis. The data population in this study were all 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2019, totaling 

152 companies. The sample in this study were 47 companies with 141 companies observed. The results 

of this study indicate that the variable composition of the independent board of commissioners and the 

variable managerial ownership has a negative effect on earnings management, while the variables of 

institutional ownership, firm size and leverage have no effect on earnings management.  

 
Keywords : earnings management, independent board composition, institutional ownership, 

managerial ownership, company size and leverage. 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk 

menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Parameter yang 

digunakan untuk mengukur kinerja manajemen dalam laporan keuangan adalah informasi laba 

yang terkandung dalam laporan laba rugi. Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen 

laporan keuangan yang sangat penting karena didalamnya terkandung informasi laba yang 

bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan dan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Pengungkapan laba akan menjadi penilaian penting bagi kinerja manajemen, sehingga 

manajemen dapat menggunakan hak prerogatifnya berkaitan dengan penyusunan laporan 

keuangan, selain itu dapat memanfaatkan celah dalam penggunaan dasar akrual di saat 

menyusun laporan keuangan, sehingga manajemen dapat mengatur laba dengan cara, 

menurunkan atau meratakan laba yang dikenal dengan istilah manajemen laba. 

Scott (2000) mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan manajemen untuk 

memilih kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu dengan tujuan memaksimalkan 

kesejahteraan dan nilai pasar perusahaan. Dengan adanya monitoring yang efektif akan 

mamou mengurangi adanya manajemen laba (Suryandari, dkk, 2019).  
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Penelitian ini akan melakukan kajian kembali mengenai pengaruh corporate governance 

(komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial), ukuran perusahaan dan leverage yang masih mengalami ketidak konsistenan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya terhadap manajemen laba. Mengacu pada penelitian 

sebelumnya maka penelitian kali ini masih menggunakan sumber-sumber informasi laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI pada tahun 2017-2019. 

Perusahaan manufaktur merupakan taraf perusahaan yang besar dan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan perekonomian negara. Persaingan pada perusahaan manufaktur juga 

semakain meningkat, dengan demikian kemungkinan untuk melakukan aktivitas manajemen 

laba sangat besar. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Penjelasan mengenai konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagenan 

yang terkait dengan hubungan atau kontrak diantara para anggota perusahaan. Hubungan 

keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami good corporate governance.  

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak 

antara manajer (agent) dengan investor (principal). Teori keagenan mengasumsikan bahwa 

seorang manajer sebagai pengelola perusahaan mengetahui lebih banyak informasi internal 

dan prospek perusahaan pada waktu kedepan dibandingkan dengan pemilik perusahaan 

(investor).   

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh antara komposisi dewan komisaris dengan kecurangan pelaporan keuangan 

menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan kecurangan memiliki persentase dewan 

komisaris eksternal yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan 

yang tidak melakukan kecurangan. Adanya dewan komisaris menjamin transparansi dan 

keinformatifan laporan keuangan sehingga memfasilitasi hak pemegang saham untuk 

mendapatkan informasi yang berkualitas (Widiastuti, 2008).  Penelitian yang dilakukan oleh 

Sudiani (2016) dan Sari (2017) dan Yanti (2017) menyatakan bahwa komposisi dewan 

komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

H1 :Komposisi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba.  

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Masalah keagenan sering muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara manajer 

dengan pemegang saham. Adanya konsentrasi kepemilikan dari institusi dan dari pihak 

manajerial dianggap bisa mengurangi kecenderungan manajer dalam memanipulasi laba 

(Tarjo, 2008).  Penelitian yang dilakukan oleh Widiasih (2016), Sari (2017), Dewi (2018) dan 

Astawa (2019) menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba.  

H2 :Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial dianggap sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

manajemen laba yang dilakukan manajer. Jika manajer mempunyai kepemilikan pada 

perusahaan maka manajer akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham karena 

manajer juga mempunyai kepentingan di dalamnya (Gideon, 2005).  
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 Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen diharapkan dapat mengurangi praktik manajemen laba, karena manajemen 

mempunyai kepentingan yang sama dengan pemegang saham.  

Mahariana dan Ramantha (2017), Yanti (2019) dan Astawa (2019), menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

H3 :Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen   laba. 

Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. 

Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu 

jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar.  

Semakin besar ukuran perusahaan, kecenderungan untuk memakai dana eksternal juga 

semakin besar. Perusahaan cenderung akan memerlukan dana yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil. Tambahan dana tersebut bisa diperolehdari penerbitan saham 

baru atau penambahan hutang. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan kecenderungan 

untuk menggunakan utang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan dananya daripada 

perusahaan kecil (Riyanto, 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradito, Endiana (2018), Hidayat (2017) dan Reni 

(2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  

H4 :Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Leverage terhadap Manajemen Laba 

Besarnya tingkat utang perusahaan (leverage) dapat mempengaruhi tindakan 

manajemen laba. Leverage yang tinggi disebabkan kesalahan manajemen dalam mengelola 

keuangan perusahaan atau penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen. 

Mengacu pada hipotesis yang melatarbelakangi tindakan manajemen laba yaitu debt covenant 

hypothesis yang menyatakan bahwa jika suatu perusahaan menyimpang perjanjian hutang 

yang telah dibuat berdasarkan laba akuntansi, maka semakin besar kemungkinan manajemen 

perusahaan memilih prosedur akuntansi menggeser laba akuntansi dari periode mendatang ke 

periode sekarang (Zimmerman, 1986). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradito & Rahayu (2012), Roskha (2015), Suheny 

(2018) dan Diyanthi (2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba.  

H5 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Unit analisis dalam penelitian ini merupakan organisasi berupa perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Obyek penelitian dalam penelitian ini Corporate 

Governance yang diproksikan menjadi (komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial), ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

manajemen laba menggunakan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

pada BEI pada tahun 2017-2019. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI dari tahun 2017-2019. Sampel yang digunkan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI per 31 Desember 

2017-2019, teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh 141 perusahaan sebagai sampel. 
Variabel terikat yaitu manajemen laba dengan penjelasan sebagai berikut : 

http://www.idx.co.id/
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1. Komposisi Dewan Komisaris Independen  

Komposisi dewan komisaris independen dihitung dengan jumlah komisaris independen 

terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan dewan komisaris (Agustina, 

2013). Rumus dari komposisi dewan komisaris independen sebagai berikut : 

 
2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh investor 

terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar. Kepemilikan institusional diukur 

dengan jumlah kepemilkan saham yang dimiliki institusi dibagi dengan total saham 

(Gideon, 2005). Rumus kepemilikan institusi sebagai berikut : 

 
3. Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

manajemen. Untuk melihat persentase kepemilikan manajerial di suatu perusahaan dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Antonia, 2008): 

 (3) 

4. Ukuran Perusahaan  

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan 

oleh total aktiva, jumlah penjualan dan kapitalisasi pasar. Dalam penelitian ini ukuran 

perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural total aktiva perusahaan (Astuti, 

2017). 

 
5. Leverage 

Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aktiva perusahaan. 

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar aset didanai dengan hutang. Menurut Kasmir 

(2014) rumus debt to equity ratio yaitu : 

  

6. Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam 

proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga meratakan, 

menaikkan, dan menurunkan pelaporan laba (Sulistyanto, 2008:163). Pengukuran 

manajemen laba menggunakan discretinary accrual (DA).  

a. Mengukur total accrual dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi 

Tait = Nlit-CFOit.......................................................................(6) 

Keterangan : 

Tait : Total akrual perusahaan i pada tahun t 

Nlit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

CFOit : Kas dari perusahaan i pada tahun t  

b. Menghitung nondiscretionary accrual model (NDA) adalah sebagai berikut: 

NDAit=β1(1/Ait-1)+β2(∆REVit-∆RECit/Ait-1)+β3(PPEit/Ait-1)...........................(7) 

Keterangan :  

NDAit : Non discretionary accrual perusahaan i pada tahun t 
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Ait-1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1 

REVit : Pendapatan perusahaan i pada tahun t 

RECit : Piutang bersih perusahaan i pada tahun t 

PPEit : Aset tetap perusahaan i pada tahun t 

β1,β2,β3  : Koefisien regresi model jones 

c.   Menghitung discretionary accruals 

DAit = (Tait/Ait-1)-NDAit........................................................(8) 

Keterangan : 

Dait : Discretionary accrual perusahaan i pada periode ke- t 

TAit : Total accrual dalam periode t 

Ait-1 : Total aset perusahaan i pada tahun t-1 

NDAit :  Non discretionary accrual perusahaan i pada tahun t 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
Tabel 2  

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics

141 -.28 .25 -.0711 .07860

141 .25 .50 .3943 .07589

141 .02 .96 .6174 .21443

141 .00 .87 .1279 .19175

141 12.60 30.58 25.2057 4.61531

141 .10 786.93 6.7207 66.18812

141

DA

KKI

KI

KM

UP

LEV

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

De 

 

Sumber : data diolah (2020) 

Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa

-.089 .041 -2.179 .031

-.020 .007 -.229 -2.833 .005 .989 1.011

-.005 .040 -.012 -.114 .909 .537 1.861

-.109 .042 -.288 -2.611 .010 .529 1.890

.001 .001 .069 .830 .408 .926 1.080

-1.7E-005 .000 -.015 -.180 .857 .990 1.010

(Constant)

KKI

KI

KM

UP

LEV

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: DAa. 

 
r Sumber : data diolah (2020) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 3 tersebut, maka 

dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

DA = -0,089–0,020KKI–0,005KI–0,109KM + 0,001UP–0,000017LEV + e 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa data penelitian ini telah lulus dari 
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uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tabel 8 

  Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAb

.113 5 .023 4.044 .002a

.752 135 .006

.865 140

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), LEV, KKI, KM, UP, KIa. 

Dependent Variable: DAb. 

 
Sumber : data diolah (2020) 

Hasil uji F (Ftest) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 4.044 dengan nilai 

signifikansi P value 0.002 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang digunakan 

pada penelitian ini adalah layak digunakan. Hasil ini memberikan makna bahwa kelima 

variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan praktik manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang diteliti selama periode 2017-2019. Hal ini berarti secara simultan 

komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb

.361a .130 .098 .07465 1.963

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), LEV, KKI, KM, UP, KIa. 

Dependent Variable: DAb. 

 
Sumber : data diolah (2020) 

Hasil uji pada Tabel 9 memberikan hasil dimana diperoleh besarnya adjusted R2 

(koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0.098. Ini berarti manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur selama periode 2017-2019 dapat dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, dan leveragesebesar 9.80 persen, sedangkan 

sisanya sebesar 90.20 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar dari model regresi yang 

digunakan. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara individu 

berpengaruh dominan dengan taraf signifikan 0,05 (Sulaiman, 2004). Jika nilai signifikansi > 

0,05 maka hipotesis ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, 

artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut : 
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Tabel 10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa

-.089 .041 -2.179 .031

-.020 .007 -.229 -2.833 .005 .989 1.011

-.005 .040 -.012 -.114 .909 .537 1.861

-.109 .042 -.288 -2.611 .010 .529 1.890

.001 .001 .069 .830 .408 .926 1.080

-1.7E-005 .000 -.015 -.180 .857 .990 1.010

(Constant)

KKI

KI

KM

UP

LEV

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: DAa. 

 
TabSumber : data diolah (2020) 

Berdasarkan pada hasil uji t pada Tabel 10, maka dapat dijelaskan hubungan antar 

variabel sebagai berikut: 

1. Komposisi Dewan Komisaris Independen (KKI) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

komposisi dewan komisaris independen adalah sebesar -0,020 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,005 lebih kecil dari tingkat signifikansi  α =0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

komposisi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, 

yang berarti hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

2. Kepemilikan Institusional (KI) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

regresikepemilikan institusional adalah sebesar -0,005 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,909 lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, yang berarti 

hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. 

3. Kepemilikan Manajerial (KM) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

Kepemilikan Manajerial adalah sebesar -0,109 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010 

lebih kecil dari tingkat signifikansi α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 3 dalam 

penelitian ini diterima. 

4. Ukuran Perusahaan (UP) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi ukuran 

perusahaan adalah sebesar 0,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,408 lebih besar dari 

tingkat signifikansi α  = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 4 dalam penelitian ini 

ditolak. 

5. Leverage (LEV) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

leverage adalah sebesar -0,000017 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,857 lebih besar 

dari tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 5 dalam penelitian ini ditolak. 

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 1 dalam 
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penelitian ini diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak anggota komisaris 

independen dalam menjalankan fungsi pengawasan, komisaris independen dapat mengawasi 

kebijakan manajemen dalam penyusunan laporan keuangan maka proses pengawasan 

pelaporan keuangan yang dilakukan dewan komisaris akan lebih efektif sehingga dapat 

mencegah praktik manajemen laba.  

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 2 dalam penelitian ini 

ditolak.  Hal ini menunjukkan bahwa investor institusi hanya berfokus pada laba yang bersifat 

jangka pendek. Investor institusi tidak menjalankan perannya secara efektif dalam monitoring 

kinerja, sehingga adanya kepemilikan institusional belum tentu dapat meningkatkan 

monitoring secara efektif terhadap manajemen yang akan berpengaruh pada berkurangnya 

kebijakan manajemen dalam melakukan manajemen laba. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 3 dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya saham yang dimiliki manajerial mampu 

menekan terjadinya praktik manajemen laba.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujianhipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak.  

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang besar akan bertindak hati-hati dalam 

melaporkan labanya, perusahaan besar lebih banyak memiliki aset dan memungkinkan banyak 

aset yang tidak dikelola dengan baik sehingga kemungkinan kesalahan dalam mengungkapan 

total aset dalam perusahaan tersebut. Namun perusahaan yang kecil pun cenderung melakukan 

manajemen laba tujuannya agar kinerja perusahaannya terlihat baik di mata publik. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dengan total aset yang besar atau total aset yang kecil 

belum tentu dapat memperkecil kemungkinan terjadinya manajemen laba.  

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, yang berarti hipotesis 5 dalam penelitian ini ditolak. Tingkat 

leverage perusahaanyang tinggi tidak akan mempengaruhi manajemen dalam melakukan 

tindakan praktik manajemen laba. Tingkat leverage yang kecilpun tidak menutup 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan manajemen laba untuk meningkatkan citra 

perusahaan di mata masyarakat dan agar investor tetap mau berinvestasi di perusahaan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat leverage yang tinggi maupun rendah belum 

tentu dapat meminimalisir perusahan dalam melakukan praktik manajemen laba. 

 

SIMPULAN  

 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Komposisi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019,. 

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

5. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari simpulan yang ada, saran 

yang digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini yang dapat menekan terjadinya manajemen laba hanya komposisi 

dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial, sedangkan variabel lain yang 

tidak terbukti dapat mempengaruhi praktik manajemen laba adalah kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan dan leverage, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi praktik manajemen,seperti 

asimetri informasi, jumlah anggota audit, dan profitabilitas. 

2. Bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan topik variabel yang sama sebaiknya 

memperluas sampel penelitian dengan memperluas sektor perusahaan, misalnya 

menggunakan sampel keseluruhan perusahaan yang terdaftar di BEI agar mampu 

mewakili keadaan perusahaan secara menyeluruh. 

3. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan periode 

waktu tiga tahun yaitu dari tahun 2017-2019, sehingga untuk penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan periode waktu yag lebih panjang agar diperoleh hasil yang 

berbeda. 
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